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BAB I
PENDAHULUAN

PENEGASANCY AN ALASAN® MEMILIH “JUDUL
Penegasan Judul

Pembahasan skripsi ini berjudul : pengaruh pengaji-
an ust. Sukijan terhadap perilaku kehidupan beragama
masyarakat desa Pucung kec. Balongpanggang kab. Gresik.

Untuk mempertegas tujuan di atas ada beberapa
konotasi kata yang perlu ditegaskan, agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna vang terkandung
didalamnya. Adapun kata-kata vang perlu dijelaskan
tersebut adalah sebagai berikut |
a. Pengaruh

Pengaruh adsalah kekuatan vang dapat menghasilkan
perubshan-perubahan yang tidak disadari atau disengaja,
dalam pendirian-pendirian, keyakinan-keyakinan,
pandangan-pandangan . atau kebiasaan-kebiasaan, tindvidu
atau masyarskat (Dali Gulo, 1982 : 237).

Dari pengertian di atss dapat diambil suatu pemaha-
man bahwa pengaruh adalsh merupakan suatu kekuatan yang
timbul pada diri seseorang atau masyarakat, baik berups
pemahaman-pemahaman tentang suatn sikap atan tingkah
laku sakibat adanya sesuatu vang ditimbulkan dari 1luar

dirinya.
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b. Pengajian

Pengajian pads keblasaannya dipergunakan untuk
menerangkan ayat-ayat Al qur’an atau Hadits ataun
menerangkan suatu masalah agama, seperti masalah figh.
Pengajian seperti itu biasanya dihadiri oleh orang-
orang tertentu yvang sengaja mendengarkan pengajian itu
(Abdul Karim Zaidan, 1985:270).
¢. Perilaku Kehidupan Beragama

Perilaku kehidupan beragama adalah suatu bentuk
tingkah 1laku yang berkaitan dengan masalah keagamaan .
Sedangkan perilskn kehidupan beragama bisa diartikan
sebagai pengamalan dalam kehidupan beragama.

Pengamalan berassl dari kata amsal vang diartikan
mewujudkan suatu pekerjaan dengan badan atau perbuatan
hati (Ensiklopedia Indonesia, 1985:170).

Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa yang
dimaksud dengan judul "Pengaruh pengajian ust . sukijan
texhadap ac.petiviibakng et idlipdh béeragama’ " masyarakat desa
Pucung kec. Balongpanggang kab. Gresik" dalsm skripsi
ini adslah bahwa pPengajian yang disampaikan oleh ust.
Sukijan dapat berpengaruh terhadap perilaku kehidupan
masyarakat dess Pucung kec. Balongpanggang kab . Gresik.
Alasan Memilih Judul

Adapun hal-hal vyang mendorong dipilihnya judul

skripsi tersebut adalah




1. Karena sejauh pengamatan peneliti, belum ada vang
mengadakan penelitian tentang pengaruh pengajian
ust. Bukijan terhadap perilaku kehidupan beragamsa
masyarakat desa Pucung kec. Balongpanggang kab.
Gresik.

2. Karena permasalahan tersebut ada relevansinya dengan
mata kuliah vyang kami tekuni dan sesuai dengan
Jurusan Penyiaran dan Penerangan Agama Islam, vang
dalam kajiannya untuk menemukan teori vang praktis
vang dapat berperan dalam mempengarnhi sikap dan
tingkah laku individu yang islami.

3. Untuk mengetahui secara konkrit adsa atau tidaknysa
pengaruh pengajian ust. Sukijan Lerhadap perilakn
kehidupan beragama masyarakat desa Pucung kec.
Balongpanggang kab. Gresik.

LATAR BELAKANG MASALAH

Dakwah merupakan suatu proses usaha vang tidak akan
mengenad.kabailitanstoc i Dakatindel andidty i send fi merupdakan
proses untuk mencapai tujuan yang dikehendaki di dunia
dan di akhirat yang diridloi oleh Allah SWT (Ahmad

Hasanudin, 1882:33).

Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting,
keberadaannya sebagai alat untuk menata kehidupan
menuju mayarakat yang harmonis, bahagia sejahtera.

Kebahagiaan hanya dapal dicapai dengan mewujudkan agama




Islam di tengah-tengah masyarakat. Berkensan dengan ini

Amrullah Ahmad mengatsakan:

Pada hakekatnya dalwah Islamiyah merupakan aktua-
2188517 91{maln \uhéb&bgla} vangt digdnitestasikan ! "datam
sustuy sistem kegiatsn manusia beriman dalam bidang
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk
mempengaruhi cara merasa, berfikir,  bersikap dan

bertindak manusia dalam mengusshakan terwvujudnys
agams Islam dalam segi hehidupan (Amrullah Ahmad,
1983: 2. |

Seiring dengan kemajuan zﬁman dan teknologil ysang
semakin pesst, diakuil memang banyak menelorkan dampsk
| positif di lingkungan masyaxakat. Namun secars Jjujur jugs
perlu untuk diakui, disamping:@amp&k positif yang tidak
lupa | pula melshirkan dswpsask ﬁegatif yang' lebih bessr
pengaruhnya dilinghungan masyarakat ysng cenderung menge-—
sampingkan nilai-nilai ajarsn Islam. Untuk ini peran
sgama sangat penting dan dibutuhhan sebagal motivasi
sosial baik pads tingkat individu atan kelompok.

Kegiatan dakwah Islam sesungguhnya meliputi semua
aospek kehidupan s=osial, "karenza amar ma ruf dan nahi
manghkar Jjugs meliputi semua segil kehidupan. Tetspil jangan
dilupskan bahwa para pendukung amsr mungkar dan nah i
ma ryuf jugs mengguunskan jalur kegiatan-kegiastan kehidu-
pan. Dengan demikitan budasys, politik, ekonomi sosial dan

lain-lain dapst dijadikan sebagai sarana dakwah Islam.



Adapun dakwah Islam (selanjutnya disebut dakwah),
adalah setiap usaha rekonstruksi masyarakat vang masih
mengandung unsur-unsur Jahiliyah agar menjadi
masyarakat yang 1slaml, oleh karena itu dakwah Juga
berarti islamisasi_seluruh kehidupan manusia (M. Amien
Rais, 1994:25).

Keberhasilan dakwah tergantung kepada keterikatan
unsur-unsurnya, dimana unsur-unsur tersebut antara lain
adalah subyek dakwah, obyek dakwah, materi dakwah,
media dakwah, metodologi dakwsh dan efek dakwah.
Dengan demikian semakin jelas keberhasilan dakwah yung
akan dicapai.

Sukses tidaknya dakwah Ltergantung kepada kemampuan
Juru dskwah, sehingga setiap juru dakwah harus mempun -
val pengetahuan yang cukup luas, baik yang berhubungan
dengan materi dakwah maupun ilmu pengetahuan vang erat
kaitannya dengan dakwah. Tetapi wajib juga bagi Jjuru
dakmah _untuk memilih cars thanaane tieidle uibabal ighic YariEa 25y
pada zamannya. Yaitu metode vang apabila dilaksanakan
akan menjadikan usahs dan perjuangan mereka lebih
bermanfaat dan berhasil (Amin TIhsan Ilsahi, 1985:865) .

Dalam kenystaanya, masyarakat desa Pucung banyak
yang mengakui dirinysa Grang yasng beriman, padahbal
tingkah 1laku dan rerbuatannys sama sekali kurang alau

bahkan menyimpang dari ajaran islam. Sedangkan uantuk
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menjadi orang yang beriman harus bensr-benar dibuktikan
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu dengan menjalankan
segala perintah Allah dan menjauhi segaia larangannyva.
Biikan hanyas menguncspkarn kslimat, syshsdal sza)a melainksn
Juga heramal sholeh.

Karena itu dalam sgkripsi ini mengangkat tentang
pengaruh pengajian ust. Sukijan terhsadap perilakn
kehidupan beragama masyarakat desa Pucung kec. Balong-
panggang kab. Gresik. Untuk bisa mengetahui bagaimans
pengaruh pengajian tersebut bisa merubah perilaku
kehidupan masysrakat desa Pucung, terutams untuk menum-
buhkan silaturahmi dan tolong-menolong dalam kehidupan
masysarakat.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di astas

maks dapatlah dirumuskan permasalshan sebagai berikut

FE

lyiciAdaka b id Renig amadac.i® enigiadinersc.idididili

Sehddamreibterhadap
perilakun kehidupan beragama masyvarakst desa Pucung

kecamatan Balongpanggang kabupaten Gresik.

[

Jika ada, sejauh mana pengaruh pengajian ust. Suki-
jan terhadap perilaku kehidupan beragama masyvarakat
desa Pucung kecamstan Balongpanggang kabupatben
Gresik.

BATASAN MASALAH




Agar tidak keluar dari permasalshan di atas, maka
perlu adanya batasan masslsh, yaitu

1. Variabel bebas (VX) pembahasan ini adalsh pengajian
ust o Sukijan,

2. Varibel terikat (VY) dari pembahasan ini adalah
perilaku kehidupan beragama vang dibatasi pada
masalah
a. Silaturrahmi, adanya keterikatan hubungan antara

keluarga yang satu dengan keluarga vang lain.

b. Tolong-menolong, yang meliputi
- Memecahkan masalah secara musyawarah
- Gotong-royong.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

8. Ingin mengetahui adakah pengaruh pengajian ust.
Sukijan terhadap perilaku kehidupan berag&ma
masyarakat desa Pucung kecamatan Balongpanggang
kabupaten Gresik.

b. Jiks adsa, sejauh mana pengaruh pengajian ust.,
Sukijan terhadap perilaku kehidupan beragama ma-
syarakat desa Pucung kecamatan Balongpanggang
kabupaten Gresik.

Z. Kegunaan Penelitian
. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

masukan informasi vang mungkin dapat digunakan




untnk mengdembangkan dakwah khususnya dalam bidang
metode dakwah.

b. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
aktivitas ‘dakwahli untuk mengembangkan ajaran-
ajaran islam.

Penelitian ini diharapkan dapat menambsah khasanah

Q

literatur di perpustakasn Fakultss Dskwah.

LANDASAN TEORI

1. Usaha untuk menyebarkasn islam dan untuk merealisir
ajarannya di tengah-tengah kehidupan umat manusis
adalah merupakan usaha dakwah vang dalam keadaan
bagaimanspun harus dilaksanakan oleh umat islam
(A. Rosyad Shaleh, 1977:11).

2. Komunikasi Lisan (Oral Comunication) dapal menjadi
media yang paling efektif dan paling murah untuk
menyampaikan informasi kepads publik (Fraziermoore,
1988:248).

3sioiPalam . bukui, Dakuah sdan Preararba tigihb. Sowm #a. 1"djgilibAkisa 1314
Ahmad mengatakan : "Keberadaan dakwah islam secara
apapun mampu memberikan pengaruh terhadap ling-
kungannya (Amrullah Ahmad, 1983:2),

HIPOTESIS

y

Berd

rkan landasan tLersebyt di sbtas muka dirmmns

£
v

vy

kan hipotessa sebagai berikut

1. Hipotesis Keria (Hi)Y




Ads pengaruh pengsajian Ust. Sukijan terhsdap peri-
laku kehidupan beragama masyarakat desa Pucung
Kecamatan Balongpsnggsng K#bupaten Greéik.
20EHipovesa” HO1Y (e
Tidak ada pengaruh pengsjisn Ust. Sukijan terhsadsap
rperilaku kehidupsan beragaﬁa masyaraskat dess Pucung
Kecamatan Bslongpanggsng Kabupaten Gresik.
H. METODOLOGI PENELITIAN
1. Populssi
Yang menjadi populasi dsalsm penelitian ini
adalah semua masysrsksat yang aktif dalsam mengikuti
pengajian di dess Pucung Kecsmstan Balongpanggang
Kabupaten Gresik sebanyak 100 orarg.
2. Sampel
Mengingat Iketerbatasan waktn dan tengs maks
untuk mempermudsh penelitian ini menggunakan random
sampel, karensa subyeknya adslah sams sehinggs
anggota mempunyai kesempatsn sama untuk dipilih

D prac

=

mendsdic canpelnLHDri Hy‘ Suhars iwilbArikunt ol
107> ./

Sampel penelitian ini.ditetapkan sebanyak 40%
dari jumlah populasi dengan teknik rsndom sampling.

Jadi jumlah sampelnya:

40
X 100 = 40 orsang
100
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Sumber data dan teknik pengumpulan dsta
Untuk mendapatkan data-data sampel, maka peneli-
tian menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut
a. Wawancara
Wawancara atau interview mencakup cara-cara
vang digunakan untuk tujuan tertentu, mencoba
mendapatkan keterangan atau pendirian secara
lisan dari seorang responden (Koencoroningrat,
1881:129).
Wawancara ditujukan kepada

1. Bapak kepala desa, untuk memperoleh gambaran
umum dari obyek penelitian.

2. Da’i, untuk mengetahui metode vang diterapkan
da’i dalam pengajian.

3. Responden (masyarakat), untuk memperoleh
keterangan tentang bentuk perilaku masyarakst
Cresponden

b. Angket
Angket adalah pengumpulan data melalui daftar
pernyataan tertulis yang disusun dan disebarkan
untuk mendapatkan informasi dari sumber data yang
berupa manusis atau orang (responden) (Sanafiah

Faizal, 1981:2).
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Dalam angket ini terdiri dari 22 item perta-
nyaan, diberikan kepads responden. :
1. 12 1item pertanyaan tentang partisipasi dalanm
merigikuti pengajian (variabel X).
2. 10 item pertanyaan tentang perilaku kehidupan
beragama (variabel Y) yang terdiri dari
- 9 item pertanyaan tentang tolong-menolong.
- 5 item pertanyaan tentang silat@rrahmi.
Sedangkan ketentuan nilai (score) Jawaban
sebagai berikut
1. Untuk nilsi tertinggi scorenya = 3
2. Untuk nilai terendah scorenya = 1

Score ini berlaku fleksibel pada jawaban sebagai

berikut : jawaban yang terdiri 2 alternatif, a
dan b

&. a = Jjawaban yang positif = 3

b. b = jawaban yang negatif = 1

Adepuniigyang sterdipibdaric3 ddterndtif, a,b" “dan
c

a. Jawaban yang positif Scorenya = 3

b. Jawaban yang sedang scorenya = 2

c¢. Jawaban yang negatif scorenya = 1

Observasi

Observasi adalah "pemilihan, pengubahan, penca-
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tatan, dan pengodean serangkaian perilaku dan
suasana yang berkensaan dengan organisme in situ,
sesual dengan tujuan-tujuan empiris. Observasi
berguma untuk ‘menjelaskan, memerikan dan merineci
gejala yang terjadi (Jalaludin Rakhmat, 1993:84).
Dokumentasi

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
meneliti bends-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya (Suharsimi

Arikunto, 1992:131).

TABEL

Sumber Data dan Tehnik Pengumpulan

No. ! Jenis data ! Sumber data ! TPD

1 ! Rondisi umum b Rokumentasic dess) vl {-7D

! obyek penelitian! Informasi !

2 ! Aktivitas penga-! Informasi ' T1/0
! jJian di masjid ! Observasi !
3 ! Perilaku kehidup! Responden ! R/A

! an beragama ! Angket !
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Ket

A : Angket

D : Dokumentasi
I": Informasi

O : Observasi

R Responden

4. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

a.

Teknik Pegolahan Datsa

Setelah data-data tersebut terkumpul maka

langkah selanjutnya adalaha melakukan pengolahan

data dengan teknik sebagai berikut

:

Editing, yaitu pengumpulan data atau bahan
vang masuk untuk dicek kebenarannya
(Koentjaraningrat, 1891:270).

Coding, yaitu tahap memberi kode pada masing-
masing responden dengan mempertimbangkan
kategori yang sudah disusun sebelumnya (Koent-
Jaraningrat,d 1981 172y .|

Tabulating, yaitu sesudah memberikan Jjawabana
responden maka langkah selanjutnya adalah
tabulasi yaitu meletakakkan data pada tabel
atau grafik (Nur Syanm, 18991:109-110).

Tehnik Analisa Data.

Dalam menganaliss data, peneliti menggunaksan

analisa statistik untuk menguji kebenaran hipote-
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sis dengan rumus : Chi Kwadrat (X)2. Dengan

teknik ini digunakan untuk melihat ada dan tidak-

nya pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (Y) dengan rumus sebagai beri-
kut

N ( ad ~ be )=

D, = =

e += b Ydle o d YoOm % &6 OB+ d 3

(Sutrisno Hadi, 1996:328).

Setelah diketahu nilai X%, maka akan ditentukan
apakah nilasi X% observasi dapat menolask atan
menerima  Ho, maka dibuat kelentuan-ketentuan
sebagsal berikut
a. Menentukan batas penolakan sebagai berikut

1. Nilai X® observasi dibanding dengsn nilai X
tabel dengan db = (b-1) (k-1) dan taréf
gilignibfddasdigifiyu

2. Apabila X20 < X2t, maka Ho ditolak.

3. Apabila X220 > X*t, maka Ho diterima.

b. Memutuskan penolakan atan penerimaan hipote-
sa

1. Jika Ho ditolak, maka Hi diterima.
Konsekwensinya pengajian ust. Sukijan

berpengaruh terhadap perilakn kehidupan




beragama masyarakat desa Pucung kecamatan
Balongpanggang ksbupaten Gresik.

2. Jika Ho diterima, maka Hi ditolak.
Konsekwensinya : kegistan pengsjian ust.
Sukijan tidak berpengaruh terhadap perilaku
kehidupan beragama masyarakat desa Pucung
kecamatan Balongpanggang kabupaten Gresik.

Setelah dianalisir tentang penolakan dan pene-
rimaan hipotesa, maka akan diuji sejauh mana
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat, dengan menggunakan rumus

i X=

Ket :
KK = Koefisien Kontigensi
X% = Harga Chi Kwadrat vang diperoleh

CSuharsimnd Avidainto 1992icPadiys

Setelah diperoleh hasil KK, kemudian untuk
mengetahui besar dan kecilnya pengaruh, diukur
dengan ketentuan yang dikemukakan oleh Guilford

sebagai berikut
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Hilai @ ! Arti Penafsiran

Rurangs daria 0 20b.uheburigan rendah ek a1y

0,20 - 0,40 ! Hubungan rendah tapi pasti
8,40 -~ 070 ! Hubungan yang cukup berarti
0,70 - 0,80 ! Hubungan sangsat tinggi, kuat
lebih dari 0,90 !' Hubungan saﬁgat tinggi, kuat

! dapat diandalkan

(Jalaluddin Rakhmat, 1993 : 41)

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam pembahasan skripsi yang berjudul : “"Pengaruh
pengajian ust. Sukijan terhadap perilaku kehidupan
beragama masyarakat desa Pucung kecamatan Balongpang-
gang kabupaten Gresik", dibagi, menjadi_ 5 . bab inta .
vaitu Pendahuluan, Study teoritis, Study empiris,
Analisa data dan Kesimpulan (penutup).
Adapun perinciannys adalah sebagai berikut
Bab I : Pendahuluan, yang meliputi penegasan judul
dan alasan memilih Judul, latar belakang,
batasan masalah, tujuan dan kegunsaan peneli-

tian, landasan teori, hipotesis, metodologi




Bab II

Bab III

Bab

1ab

IV

%

Y

penelitian dan sistematika pembahasan.

Hengemukakan tentang study teoritis tentang
pengaruh pengajian terhadap perilaku kehidu-
pan . heragama nssyasrakal desa Pueand ke eamat o
Balongpanggang kabupaten Gresik vang meliputi
pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah, penga-
Jian sebagai bentuk dakwsh dasn yang terskhir
adalah tentang perilaku kehidupan beragama
masyarakat dan pengaruh pengajian terhadap
perilaku kehidupan beragams masyarakat.
Mengemukakan study empiris tentang pengaruh
pengajian ust. Sukijan terhadap perilakn
kehidupan beragama masyarakat desa Pucung
kecamatan Balongpanggang kabupaten Gresik
vang meliputi kondisi umum daerah penelitian,
kondisi pengajian. biografi ust. Sukijan dan
vang terskhir dari bab ini adalah penyvajian
data.

Analisa data yang meliputi tabulasi dan
kategori data, klasifikasi data dan pembuk-
tian hipotesis. Pembahasan ini dimaksudkan
untuk menguji dan sekaligus untuk mengetahui
hasil penelitian ini.

Berigsikan tenlang kesimpulan, saran-saran dan

kesimpulan.




BAB II
STUDY TEQRITIS TENTANG PENGARUH PENGAJIAN UST. SUKTJAN
TERHADAP PERILAKU KEHIDUPAN BERAGAMA

HASYARARAT "DESH P OCING "erC T BATLONGF ANGGENG "KAR 7 GRESTE

DAKWAH
Pengertian Dakwah

Kita sering mendengar kata "dakwah", namun pengena
lan terhadsp dakwah tidak selalu menjadi jaminan bahwa
kita paham skan pengertian dakwah itu sendiri, maks itn
terlebih dahulu kita memahsmi pengertian dakwah, baik
secara etimologil maupun pengertian secara terminologi.
a. Dakwah ditinjau dari segi etimologi

Kata dakwah berasal dari bshasa Arab é>$)'dan
kata\&).,k}&» vang berarti : panggilan, ajakan atan
seruan. Dakwah dengan arti tersebut dapatlah dijum-

rai _di dalam avat-ayat Al Gup an, seperti

-~ .
et ')@aos-yé:s%_.»bsobm-
--——.—.-.-—‘—
Artinva
".... dan panggilah penolong-penoclongmu
selain dari Allah ..." (Departemen Agama
RI ¢ 1883 =+ 12y,

18
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Artinysa:
*aigl nerekasbpengsjakslihensareraiis b Usedang
Allah mengajx ke syurga" (Departemen Agama

RI: 1893 54).

Dagwah:ditinjau dari segi terminologi
Dari segi istilah (terminologi), banyak pendapst
tenteng defi@isi dakwah, diantara pendapat itu adalah

sebagai berikut:

1. Pendapat dari Drs. H. Hasdar Helmy:

"Dakwah adalah mengajak dan menggerahkan
manusis agary mentasati ajarsn Islam termasuk melaku-
kan amar ma’ruf nahi mongkar untuk bisa memperoleh
kebshagiaan di dunis dan sakhirat” (Drs. Wessdar
Helmy, 1970: 16).

2. Pendapat deri A. Hassymy:

Dakwah adslah mengajsk orang lsin untuk meya-
kini dan mengamlkan sgqidah sysari‘at Islam yang
terlebih . dahulu telsh divakini dan.. dismlhan. . oleh
pendakwah itu sendiri“ (A. Hasymy, 1874: 28).

3. Pendspat dari Prof. H. Abu BAkar Atjeh:

"Dakwah adalsh seruan kepada Ssemua manusia
untuk kembsli dan hidup sepanjang ajaran Allsh yang
benary dilaknksn dengan penuh kebijskssnaan dan
nasehat yang baik"” (Prof. H. Abu Bakar Atjeh: 1971:
6).

4. Pendapst dari Rosysd Sholeh:

“"Dakwah adalah:
. Progses penyelenggsrasn suatu usaha dan
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aktivitas yang dilakukan dengan sadar dan
sengaja. _ 3
b. Usaha yang diselenggarakan 1tq berupa
1) Mengajak orang untuk menerima dan  me-
naati Allah SWT atau memeluk agama

Islam.

Z2) Amar ma’ruf, perbaikan dan  pembangunan
masyarakal, .

e 10 ohByile penyelengguraan usaha Lersebuat
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu
vaitu kebahagiaan hidup yang diridhoi oleh
Allah SWT." (Drs. Rosyad Sholeh, 1977710,

Dari definisi-definisi di atas, dapatlah diambil

kesimpulan, bahwa dakwah Islam itu merupakan

1. Proses penyampaian ajaran Islam dari Seolrang
kepada orang lain.

‘2. Penyampaian tersebut duapat berupa  amar ma ruf
nahi mungkar .

3. Proses aktivitas vang dilakukan dengan sadar dap

berdasarkan adanya dorongan kejiwaan.

4. Usaha-ussha tersebut dilakukan dengan tujuan
terbentuknya suatu individu atau masyarakat yang
beriman, taat dan mengamalkan ajaran agama Islam.
Dengan demikian bahwa sesunggubnye dakagh adalgh

merupakan proses bényampaian ajaran agama Islam

kepada sekalian umat manusia, vyang pelaksanaannya
dikerjakan teratur, untuk mempengaruhi, mengajak dan
ménggerakkan masyarakst dalam rangka mewujudkan
ajaran Islam dalam kehidupan individu dan masyarakat
menurut kriteria Al Qur "an dan Al Hadits dengan
menggunakan methode atay cara tertentu yang diridhi

Allah SWT.




B. Unsur-unsur Dakwah

Diantara unsur-unsur dakwah Islsm itn sendiri

terdiri dari lima (5) faktor yaitu, antars lain:

1

&

¢n

Subyek Dsakwah

Obyek Dakwah

Materi Daskwah

Methode Dakwah

Efek Dakwah

1. Subyek Dakwah

Banyak pendapsat yang mendefinisik&n_ tentang

pengertian subyek dakwah, disntsranys adalsh:

. Dr. H. Hamzah Y3 'cub ?

"Subyek dakwah adalah seorang muslim yang
memiliki syarat-sarst dan kemawpuan tertentu
yang dapat melaksanskan dakwah dengsan bsik,
mubaligh adalah pelaksanasn dakwah, ' juru
dskwah dengan perkastsan lain disebut Ds’i”
(Dr. H. Hamzah Ya kub)

b. Pendapat Drs. H. Hasdar Helwmy:

"Subyek dakwah adalah orang yang melaksa-
nakan tugas-tugas dakwsh. Orang tersebut juga
disebut Dsa’i atan Mubaligh' (Drs. H. .  Masdar
Helmy, 19707 425, >

Dari dua pengertian di atas dapat
ditarik kesimpulan, bshwa vang dikatakan
subyek dakwah adalah seorsng muslim yang
memiliki syarat-syarat dan kemsmpuan ter—

tentun untuk melaksanakan tugss dakwsh Islsm.




dakwah Islam.

Lebih Jlanjut dikatakan oleh Dr. H. Hamzah
Ya kub mengenali persyaratan-persyaratan vang
harus dimiliki oleh seorang Da’i atan pelaksana

dakwah sebagai berikut

a. Mengetahui tentang Al Qur an dan Sunnah
Rasul sebagasi pokok agama Islam.

b. Memiliki pengetahuan vang menjadi kelengka-
ran dakwah seperti teknik dakwah, ilmu jiwa
(psikologi), sejarah, antropologi, perban-
dingan agama dan sebagainys.

c. Memiliki pengetahuan Islam vang berinduk
kepada Al Qur an dan Sunnah, seperti taf-
sir, 1lmu Hadits, sejarah kebudayaan Islam
dan lainnya.

d. Memahami bahasa umal vang akan diajak
kepada Jjalan yang diridloi olebh Allah,
demikian juga ilmu rethorika dan kepandaian
berbicara atau mengarang .

e. Fenvantun dan lapang dada.

f. Berani kepsda Slapapun dalam menyatakan dan
membela kebenaran.

8 .acledigigrunse aa it gl 4 g setrap medan kebajikan
supaya paralel antara kata-kata dan tinda-
kannva. .

h. Berakhlak baik sebagal seorang musiim,
wmpamanya bertawadln, tidak sombong, pemsafl
dan ramah tamah.

i. Memiliki ketahanan mental yvang kual Chesn

biaran keras  kemauan . optimis Wi laupin
menghadapi berbagsi rintangan dan kesulitan.

5 ) K@alis, atan berdakwsh karena Allah, men-
gikhlaskan ama ] dakwahnya semabta-mata
mengharap keridloan Allah.
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k. Mencintai tugas kewajibannya sebagai seo-
rang Da’i1 dan Mubaligh dan tidak gampang
meninggalkan tugas tersebut karena penga-
ruh-pengaruh kedunisan (Hamzah Ya kub,
1882 :37-38).

Dari beberapa persyaratan, atau sifat-sifat
vang harus dimiliki oleh seorang pelaksana dakwah
seperti pada kriteria di atas, dapat dijadikan
sebagal sarana penunjang skan keberhasilan pProses
dakwah. Semakin banyak pengetahuan yang dmiliki
oleh seorang Da’i maka semakin berhasil dak-
wahnya. Dan orang akan menaruh perhatian dan
kepercayaan kepada seseorang yang dianggap teram-
pil atau pengalaman dalam bidang tertentu.(Drs.
Jalaluddin Rahmat Msc, 1985:164). Yang dimaksud
dalam bidang tertentu dalam bahasan ini adalal
bidang dakwah, dengan demikian seorang da’i lebih
berhasil bila dia memiliki persyaratan-
persyaratan tersebut di atas.

Qbyek Dakweah
Obvek dakwah adalsh penerima dakwah, sasaran

dakwah atan kepada siapa dskwah itu ditujukan,

merupakan suatu kumpulan dari individu, dimana
benih materi dakwah akan ditaburkan. (Hamzah

Ya "kub,;~ 1882 :33),

Sedangkan menurut Aceh Partadireja menyatakan

bahwa yang dikatakan dengan obyek dakwah adalah




"Orang-orang vang dituju suatu kegiastan
dakwah karena yang dituju ini bermscam-mscsam,
maka secrang juru dakwah hendaknyas wmemperha-
tikan sisps yang dituju, oleh karens penye-
lenggaraan kegiatan sebaiknya menyeragamkan
kelompok vyang menjasdi tujusn dakwah, tetspil
dia Pamn Psdete £ aB U ghscaliay e tidak oseladw uiite dnie
ginan 1ini dspat terpenuhi sehinggas seorsng
mubaligh terpaksa hanysa menceritskan bebers-—
pa hal vyang umum ssja. (Aceh Partasdireja,
1885: 117).

Adspun menurut Drs. H.MH. Arifin berpendapsat
tentang sasaran dakwah atsn obyek dakwah, antsrs

lain: .

2. Sasaran daekwah vang menyanghkut kelompok
mesyarat dilihat dari sosiologi berups ma-
syarakst terssing, pedesssan, kots bessr dan
kecil, serta masyarshkst di dsaerah marginal
dari kota besar.

b. Sasaran yang menyangkuat golongsn wmasyarakst
dsri segil strnktur kelembagssasn berupas masyar-
alat pedesasan dan keluargs.

¢. Sasaran yang berupa kelompok-kelompok masysr-
skat dilihst dari segi sosiologi hkultursl
berups golongan priyayi, abangan dan santri.
Klasifikasi ini terutama terdapst di Jawa.

d. Sasarasn yang dlihsat daril segi usis berups
golongan snak-snak dan orsng tus.

€. Sasarsn yang berhubungsn dengan masysrskat
darli segil shupasionsl (prefesi stsu peker-
Jaan) berupa golongan petani, pedagang,
seniman, buruh, pegawail.

f. Sasaran yang berhubungan masyarshat dari
sosisal ekonomis berupe golongan orang kays,
miskin dan menengah. (Drs. H.M. Arifin HE.J4,
1897: 3-43}.

Dari ketersngan di atas jelaslah bshwa sebe-
narnya obyek dakwah itu adalah "sekslian umat
manusia yang wmeni2dl ssssran dekwsh. Kearena obyek

dakwah itu uest menusis yvesng bermacsm-macsm, waks
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sebaiknya Juru dakwah mengetahui keadsaan ang

sebenarnyas Jperkembangan psiokologis) sasaran ———

vang dihadsapi.
3. Materi Dakwah

Hateri dakwah adslah pesan yang dibsawa oleh
subyek dakwah vuntuk diberiksn atau disampaikean
kepada obyek dakﬁah. Materi dakwah vyang biass
disebut dengsan ideologi dsaskwah ialah sjaran
Islem yang berbangkal pads dus pokok, yakni Al-
Qur ‘an dan Aﬂ;Sunnah. (Drs. Imam Sayuti Farid
SH, 1888: 44).

Dalam hal ini A&. Hasmy mengemukskan bahwa:

"Pedoman dasar dari (materi) dskwah Islam
adalah Al-Qur’sn dan A As-Sumnah, sebsb hkalsu
sudah berpedopan pada yang lain maka dakwah itu
sudah bukan dakwash Islamiyvah lagi. (&. Hasmy,
1974: 210). '

Dalam penysmpsaian msateril dakuwah, pelsakssna
dakwah tidak menyimpang dari dua pﬁkok seperti
helnys.idi etes, i yakni. Al=Qurian.dany jAzsSunnsah,.
Pelaksasnaan dakwsh harus memiliki pengetshuan
yvang luas dgn mnendalsm terhadep materi dakwah
yvang sakan disampaikan pads obyvek, sebab semakin
kaya shan materi dagéah maks . semakin baik
{pelaksanaan dakwah) dalam berdakwah. Penysm-
paisn mategi hendsknys harus menunjukken keheba-

tan ajsran Islam kepada masyarakat ysng wenjadi

sasarsn dakwsh, wmisslnys menyampazikan materi



disertal argumentssi-srgumentasi (dalil-dalil)
vang dapat meyakinkan dan memberikan keterangan -
keterangan yang mudah dipshami oleh obyeknya.

Sleitlz nlgdosn Onfeqih Priiise Aaln S Ya kit "mateti" Gakwah
itn meliputbi

- Agidah Islam
- Pembentukan pribadi vang sempurna

-~ Pembangunan masyarakat vyang adil dan
makmur P .

- Kemakmuran dan kebijaksanaan Dunia dan
Akhirat,

(Hamzah Ya kub, 18992:30).

Materi dakwah dalam kegiatan wukwah itu adalah

Tafsir Al Qur an vang diterapkan dalam pengamz

!

shalat dan Ukhuwah Islamiyah, yang biasa diarti-

kan hubungan antars sesama muslim satu dengan

lainnys.

Methode Dakwah

Methode dakwah adalah merupakan suatu kumpulan

pengetahuan ysng tersusun secara sishemal i Y
membahas semua cara dalam proses upaya mewinjudkan
agama Islam dalam kehidupan individual dan sosial
untuk mencapai masyarakat vang sadil dan makmur
vang diridloi Allah SWT, untuk menuju kebshagiaun
hidup di dnia dan akhirat. (Drs. Yoyon Muajiono,
Bl igrs cORC Suhartini, 18989:5) .

Dengan demikian methode dakwah Tslap adalah
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suatu rangkaian pengetahuan yang mempelajari
tentang cara-cara berdakwah untuk mencspai tujuan
dakwah Islamiyah yang bersifat efektif dan
efisien.

Dalam menggunakan methode, perlu diperhatikan
bahwa hakekat dari pada methode tersebut, karena
hakekat dari pada methode tersebut adalsh merupa-
kan pokok-pokok yang bermula harus dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan dan
penggunaannya. Sedangkan pedoman penggunaan
methode Islam itu sebenarnya sudah termaktub
dalam Al Qur an. Seperti dijelaskan dalam surat

An-Nahl 125 yang berbunyi sebagai berikut

Wolosttu Db et ol A fus Yo
lbeass o gy sl s AJ gy

"Serulah manusia kepada jJalan Tuhan-

mn dengan  hikmah dan pelajaran
vang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu ialah lebih tahu siapa yang
tersesat di jalan Tuhannya, dialah
vang lebih mengetahui orang-orang
vang mendapat petunjuk. (Departemen
Agama RI, 1993:421).

Artinvya
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Berdasarkan firman di atas menunjukkan bahwa
prinsip-prinsip dakwah Islamiyah menunjukkan
tidak kaku, artinys tidak terpancang pada satu
atau dua methode saja, akan tetapi nampak keflek-
sibelannya. Perintah dakwah (didalam Islam) tidak
mengharuskan secepatnya berhsil dengan satu cara
(methode) saja, namun berbagai cara harus diker-
Jakan dan disesuaikan dengan keadaan serta situa-
51 obyek dakwah.

Beberapa macam tentang methode dakwah Islam,
misalnya
1. Methode Ceramah
2. Methode Tanya Jawab
3. Methode Debsat
ad. 1. Methode Ceramah

Ceramah merupakan suatn teknik atau metl-
hode dakwah yang banyak diwarnsi oleh ciri karak-
tse ad.tdigilib. dinpagig dighig-iR seorang  Da™l [pelaksana
dakwah) pada suatu aktivitas dakwsah. Ceramah
dapat pula bersifat sebagai propaganda, berpida-
to, khotbah, sambutan-sambutan, dan lain sebagai-
nya. Methode ceramah sebagai salah satuy teknik
dakwah sering digunakan oleh pelaksana dakwal
dalam menyampaikan dakwah, karena methode ini

mudah menvesuaikan dengan situasi, kondisi serta




waktu vyang tersedia, jika waktunya terbatas,
dapat dipersingkat (diambil bagian yang penting
dan pokok) saja, dan sebaliknya, Jjika waktunya
tanyak/panjsang, " bahan dapat dissmpaikan dengan
sedalam-dalamnya atan mendetail. (Asmuni Syukir,
1983, 104 - 107).

ad. 2. Metode Tanya Jawab

Metode tanya Jjawab adalah penyampailan
materi da’'wah dengan cara mendorong sasarannysa
(obyek) da’wah untuk menyatakan sesuatu masalah
yang dirasa belum dimengerti. Dan sebagai penja-
wabnya adalah subyek da’wah (da’i) nya.

Metode ini dimaksudkan untuk melayani
masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. Sebab
dengan bertanya berarti orang lain ingin mengert, i
dan dapat mengamalkanya, oleh karena itu
Jawabannya adalah sangat diperlukan oleh mereka
akan qikedelasaryab oiHarapdnlib semse ion i batdak
mungkin dapat dicapai tanpa adanya suatu usaha
seorang pelaksana da’ 'wah, untuk melatih dirinya
memahami maksud pertanyaan orang lain, memiliki
ketrampilan dalam bertanya (questioning) dan
sebagainya. (Asmuni Syukir, 1983 : 123-124).
ad. 3. Methode Debat (mujadalah)

Metode debat atau mujadalah, dapat dijadi-

nsaacid dtbunsazcis M
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kan sebagsi salah satu dari metode da’wah Islami-
vah, debat sebagail metode da'wah, pada dasarnya
mencapali kemenangan, dalam arti menuniukkan
kebenaran dan kehebatan Islam, dengan mempertaha-
kan pendapat dan ideologinya itu diakui kebena-
rannya oleh orang lain.

Dengan demikian berdebat efektif dilakukan
sebagai methode da’'wah pada orang-orang vang suka
membantah kebenaran ajaran Islam itu sendiri.
Oleh karena itu penguasaan materi vang mendalam
sangat penting untuk dimiliki seseorang juru
da'wah karena hal tersebut dapat menunjang akan
keberhasilan misinya, dan juga pelaksana da wah
hendaknya mengerti serta memahsami akan ajaran
musuhnya (dari agama lain) itu dslam artian harus
memahami kelemahan musuh, sesuai dengan obhyeknya,
dengan demikian seorang pelaksana da’'wah dapat
meni Hidiib. uret exid dgdihginmeasad debok d e idan’ "kepada
obyeknya. (Asmuni Syukir, 1983 : 141-144) .

Media Da wah

Media da wah adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunsksn sebagai alat untuk mencapsai  tujuan
da’'wah vyang telah ditentukan, media da’'wah ini
dapat berups barang (material), orang, tempat ,

kondigi tertentu dan sebagainya. (Asmuni Syukir,




1883: 183).

Sedangksn menurut Dr. H. Hamzah Y& kub

.mengatakan:
"Medie dakwah adalah- glat ObyebkL YT "yang
menjadi saluran, yang menghubunghkan ide

dengan umat, suatu elemen yang fitsl dan
merupakan urat nadi dalsm totalitas dakwah.
(Hamzah ¥Ya kub, 1883: 47).

Jadi dalam arti sempit media dakwah dapat
Qiaamakdn dengan bentuk dakwah, vyang lebih
populer kitas sebut dengsn slat perantara dakwah,
ysng memiliki peranan stsn kedudukasn sebagsai
penunjang akan tercapainys tujusan d&kwéh. Mamun
sebenarnys media ini bukan saja berpersn sebagsi
alat bantu dakwah sebsgai sustu sistem, dimsns
saty sistem terdiri dsri beberspa unsur-unsur
vang saling kait-mengait, bantu-membantu dalam

wencapal tujusn tertentu, msks dalam hal ini

meddgy Jidekwahmenpunyai perananuinatay didedudohan
vyang sams  dibandinghkan dengan unsur-unsuy
lainnysa.

Efek Dakwah
Efek Dakwah adaléh informasi dan reaksi
' setelah materi dehwah ity disampaikan oleh
Jurn  dakwah. Iﬁformasi ini adskslanys langsung

dan disebut responden atsun tidak lsngsung atau
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disebut dengan; feed back. (Drs. Imsm Sayuti
Fsrid SH, 19881: 89)>).

Dijelsshkan 1lebih :1anjut oleh Dr. P. Astrid
Susanto dalam bukunya'"Komunikasi dalsm Teori

dan Praktek"” menyataksn bahwa:
"Komunikasi terlzlu banyak dilihat dari

komunikasi ssjs yang ingin mempengaruhi
komanikan (dalam basnysk hal) demi kepentin-
gan dari pendspstnya sendiri”. (Prof. Dr. P.

Astrid Susanto, 1888: 45).

Dalsm hal ini' yang berpersan sebagsi
komunikstornya adalah pelﬁksana dskwah (subyek
dakwah)} untuk mempengsruhi hkomuniksn (obyeh
dakwah), dan disinilah akhirnyse timbul efek
(pengsruh) setelsh materi diberiksn oleh 'subyek

dakwah.

PENGAJIAN SEBAGAI BENTUK DAKWAH

Dakvuah mervpakan suatu wsshajentuk- merealisesihan
ajaran Islam dalam kehidupan sehsri-hari, baik bagi
kehidupan seseorang atsun masysarskst, sebsgai keseluru-
han tata hidup berssmas dalsm rangks pembsngunan manu-
sia yang diridloi Allsh SWT.

Usaha untuk merealisasiken sjaran Islam tersébut
dapat menggunakan berbagai cars serts wscam pendekatan
termasuk dengan.cara pengsiisn. Pengsjian jugs disebut

dengan dakwsh bilisan, maks seseorsng yvang skesn melnk
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sanakan da’wahnya disarankan untuk

a.

by

Menguasai yang akan disampaikan dengan sebaik-
baiknya.

Bahan harus disesuvaikan dengan taraf kejiwaan, Jjugs
lingkungan sosial pendengar.

Suara dan bahasa distur.

Sikap dan cara berdiri/duduk/bicara/ simpatik.
Adakan variasi dengan dislog dan tanya jawab serts

humor. (Abdul Kadir Munsyi, 1981 : 31).

Pengertian Pengajian

Pengertian dari pengajian sebenarnya sama dengan
pengertian da’wah. Hanya sajs pengajian merupakan
Salah:satu bentuk dari kegiatan da wah. Da wah lewat
pengajian (oral comunication) merupakan benlak
dda’'wah vyang paling mudah untuk dilupakan, karena
obyek da’wah hanys menggunakan ssatu indera saja,
vakrdacindetauipernd ehgs bann

Bentuk dari pengajian itu sendiri banyak macamnya
seperti pengajian rutin. Dikatakan pengajian rutin
karena pengajian 1ini diadakan secara kontinyu,
setiap hari atau setiap minggu, atau dua minggu

sekali dan seterusnya.
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Pengajian bila ditinjau dari segi ada dua (2)

Pengajian khusus
Yaitu ceramah yang obyeknya mempunyai keteri-
katan struktural, sebagal contoh ceramah vyang

dilaksanakan pada karyawan, penyiar, intelektual,

maka masa yang hadir lebih menggunskan

rasio

daripada emosi, oleh karenaz itu bentuk ini biasa-

naya disediskan ruang tanya jawab untuk
langhkan keraguan.

b. Pengajian umum

menghi-

Mengingat bentuknya adalah ceramah umum, maka
vang hadirpun Jjuga masyarakat umum, keadaan
kepribadian. Bentuk uraian vang dikehendaki oleh

massa adalah uraian populer, mudah, jelas dan

tegas.

Efektifitas Pengajian

Pawahigililadadesh id de@istan komi'ikasi" “"yang dapat
dilakukan melalui bermacan media, seperti media
tulis, koran-koran atau majalah serta melalui media
elektronik seperti televisi, radio atau yang lain-
nya.

Dalam berbagai alat komunikasi tersebut belum
tentu semuanya dapat menyentuh seluruh obyek, media

lisan merupakan sarana vang tepat untuk membantu
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komuniasi dalsm berdskwah. Dalsm hal ini Yoyon

Mudjiono dasn Rr Suhatini dalam bukunys Metodologi

_ Dakwah mengatakan:

"Metode ini sadslah metode yang paling efektif
untuk mengutarakan ajasran Islam yang paling perma-
laan sekali. Sebelum msnusias wmenggunskan Sarsasnsa
buastan (hssil tehnologi) mereka telah mengutsrakan
spa ysng menjadi kemsuannys dengsn menggunakan
pbahasa lisan. Oleh karena itu metode kaifst ini
sudah dipergunaksn semenjsk Habi Adsm sampai Nsabi
Muhemmad SAW. dsn Jjuga telah menjadi tradisi saat
ini. ((Yoyon Mudiiono dsn Rr Buhartini, 1988: 18).

Memang dalasm dunia sagama tradisional identik
dengan pidsto, ceramsh, pengajisn dan medis lisan
mempunysai sifat dari hati ke hati, face to face adalah
merupshkan alst yang paling efektif dan ﬁarns diperta-
hankan. (Anwar Asy ari, 1982: 84).

Sebagai telash disebutkan diatas peran komunikator
(da’"1) mempunyal sarti pénting dalam proses dskwah.
Oleh ksrena itu komunikator hsrus berusaha menperhem-
bangkan diril dan berarti kesadsaran, kemampuan, keah-
lian dan hetrampilsn para pelakn deakwah itu sendiri
selalu ditingkatkan dan dikembanghkan sesual dengan
kebutuhan dakwah, dapatlah diharspkan proses penye-
lenggarasn dakwah itu berjalan efektif dan efisien.

Dari keterangan distass dapstlah disambil sustu

kesimpulan bahwa medis lisan dipandang efektif karennm:
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a.. Dilaksanakan cukup sederhans sajs, yvakni komuni-
kator (da’i) ditengah komunikan sambil menvajia-
kan da’'wah, sedang komunikasi berada disekitarnya
atau  disekelilingnya dengan, posisi berdiri . ataun
duduk.

b. Bila kebetulan pesan dapat diterima dengan baik,
tehnik biasa dilanjutkan, tetapi sebaliknya bila
tidak, tehnik bisa dirubah sesuai dengan perkem-
bangan atau situasi yang dihadapi.

¢. Da'wah melalui komunikasi bisa diterapkan pada
semua lapisan masyarakat.

Berbicara mengenai suatu metode, tidak akan
terlepas dari kelebihan dan kekurangan methode
tersebut dalam hal ini Asmuni Syukir dalam bukunya
"Dasar-dasar Strategi da wah ITslam”, menyebutkan
bahwa methode adalah sehbagai berikul,

1. Methode adalsh sustu pelayanan, suatu jalan, atau
alat saja.

2. Tidak ada methode yang seratus persen baik.

3. Methode yang paling sesuaipun belum tentu menja-
min hasil yang baik dan otomatis.

4. Suatu methode yang sesuai bagi seorang guru
agama, tidaklah selalu sesuai untuk guru agama

vang lain.




5. Penerapan methode tidaklah berlaku untuk selama-

nya. (Asmuni Syukir, 1983 : 111).

Pengajian salah satu bentuk da‘wah bilisan juga
tidak lepas dari kelebihan dan kekurangannya. HMenu
rut Asmuni Syukir, kelebihan dan kekurangan pengaji-
an yaitu
a. Kelebihan pengajian

Pengajian memiliki kelebihan antara lain

1. Dalam waktu yang relstif singkat dapat disam-
paikan bahan (materi da’ 'wah) sebanyak-
banyaknysa.

2. Kemungkinan mubaligh menggunakan pengalaman-
nya, keistimewsannya dan kebijsksansaannya
sehingga obyek da’wah tertarik untuk menerima
da "wahnya.

3. Mubszligh lebih mudsh untuk menguasai andien.

4. Lebih fleksibel, artinya mudah disesuaikan
dhe@snuinss. ddid aigiibdipg Kondisivsertd “wakity vang

tersedia.

w

Biasanya dapat meningkatkan derajat dan popn-
laritas da’i.
b. Kekurangan pengajian.
Pengajian dalam bentuk ceramah selain memi-
l1iki kelebihan juga memiliki beberapa kekurangan,

antara lain
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1. Da’i sukar untuk mengetahui pemshaman audien
terhadap materi yang disampaikan.

2. Hanya bersifat berkomunikasi satu arah, arti-
nya yang aktif hanya da 1nya saja.

3. Sukar menjajaki pola pikir audien dan pusat
perhatiannya.

4. Da’i cenderung bersifat otoriter.

5. Apabila penceramah tidak memperhatikan psiko-
logis audien dan tehnik eduksatif serta tehnik
da’'wah, ceramah dapat berlantur-lantur dan

membosankan. (Asmuni Syukir, 1983 : 106-108).

D. PERILAKU KEHIDUPAN BERAGAMA MASYARAKAT
1. Pengertian Perilaku Kehidupan Beragsama

Yang dimaksud dengan perilaku kehidupan beragama
pada masyarakat adalah segala tingkah lasku dan
perbuatan yang ada kaitannya dengan norma keagamaan,
siaty. kesupgdutend hisith uids bas ne'lakwrkan CSesWati? *Yang
terdapat dalam sgams.

Dalam hal ini adalah aktifitas yang dilakukan
dengan tujuan ﬁntuk mengajak manusia agar bersedia
melaksanakan apa vang diperintahkan Allah. Adapaun
pelaksansannya itu disesuaikan dengan ajaran agams
Islam vyang terdapat dalam Al QurAn dan Al Hadist

sebagai pedoman .




Dan samalan yang sholeh atau amslan vang sesuai
dengan ajaran agama Islam, yang tidak menyimpang
dari ajaran agama Islam adslah amalan vang diperin-
tahkan ATlah dan Rosulnya, yang barang sispa menger-
Jakannya, berhak menempati syurga, Kkarena amalan
vang dilakukan dengan baik dan benar serta ikhlas
karena Allah itu pahalanya dilipat gandakan Allah.
CH.Z4&.  Hgstofa, 1985 ¢ 127).

Akan tetapi apabila seseorang (hamba Allah) akan
melakukan sesuatu kebaikan, Meskipun belum dilaksa-
nakan, maka akan dicatat sebagai suatu kebaikan dan
apabila sudah dilaksanakan maka akan dicatat berli-
pat ganda, 10 sampai 700 pahalanya, vyaitu bergantung
rada mutu niatnya.

Sedangkan suatu amalan yvyang menyimpang dari
suatu nasnya merupskan perbuatan vang harus dijauhi
dan dilarang. Barang siapa yang berniat akun melaku-
kan  kediahatanintetapdicbelinmg d tladigangkan’d waka " HE1Um
dicatat sebagsi susatu kejahatan, karena kejahatan
seseorang baru dicatat setelah melakukannya. I tupun
hanya dicatat sebagai satu dosa saja.

Untuk mengajak seseorang agar berbuat baik se-
hingga ajakannya diamalkan oleh pengikutnyva, maka
akan memperoleh pahala serupa dengan pahala vyang

telah mengikuti ajakannya tanpsa mengurangi hak
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pahala pengikutnya sedikitpun.

Sedang untuk mengajsk seseorang untuk berbusat
kesesatan, berbuat amal kejahatan akan memperoleh
doss,  sebagaimans © dosqa orang  yung melakukannya,
karena ajakannya itu tidsk mengurangi dosa-dosanya
orang yang melakukannya.

Amalan yang sholeh dalam perilaku kehidupan
bersagama itu ada dus unsur vang saling berhabungan,
vaitu
1. Unsur yang berhubungan dengan Tuhannya.

2. Unsur yang berhubungan sntars manusia dan sesama-
nya dan antara manusia dengan makhluk Allh 1lain-

nya. (h. Rahmat Djatmika, 1992 : 147-148) .

ad. 1. Huobungan manusisa dengan Tuhannya.
Hubungan vang dilakukan manusia terhadap Tuhannysa
berups ibadah, berbakti kepada Allah sesunal  dengan

2

FBifsa. o dgilivdire vdu behkamya,id tigdek reerfamnb an' Eidak
mengurangi dan tidak merubahnya. Sedangkan melakukan
perbuatan jtuy dilakukan dengsn cara vang disebut
ikhsan.

Ikhsan adslah melakukan suatu perbuatan dengan
ikhlas hanys kepada Allah, nist vang timbul dari

hati yang tulus dan otak yang sadar dihadapkan jiwa

dan raganya kehadirat Allh. Sehingga dengan sikap
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sepertl 1ini akan menjadikan ketentramsn jiwa dalam
hidupnya, selalu disinari dengan ibadah kepada
Allah, sehingga terhindar dari kemungkaran dan
pikiran Jahat.
ad. 2. Hubungan manusia dengan sesamunya

Hubungan manusia dengan sesamanya vaitu hubungan
vang berdasarkan atas kemanusiaan sesuai dengan
morsal, kehendak dan perintah hati nuraninya tentang
apa vyang baik dan benar yang harus dilakukannya.
Dengan hati nuraninya itu seorang merassakannya
apabila diperlukanoleh orang lain.

Seseorang kan gembira apabila diperlakukan dengan
baik, maka diapun memperlakukan dengan baik pula,
seperti dia memperlakukan terhadap dirinya sendiri.
Untuk itu seorang muslim harus dapat merasakan
kesengsaraan orang lain, sehingga akan timbul pera-
saan untuk menolong orang yang sengsara tersebut,
karenamenelongacrans sengsaragakanodihlapis Vidosafiya
oleh Allah. Dalam hal ini ditegaskan dalam hadist
vang diriwayatkan oleh Bukhari, Rosulullah

bersabdsa
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Artinya

"Barang siapa yvang melepaskan atau menolong orang
vang sedang sengsara (kesulitan), Maka Allah akan
menetapkan pada orang itu dengan sebanyak 73
ampunan. Satu ampunan untuknya yaitu orang tersebut
akan mendapatkan kebaikan untuk semua urusannya,
sedangkan 72 macam lagi akan mendapatkan beberapa
derajat ketinggian pada hari kismat.(Hussein Bsah-
reisj, hal 248).

Untuk itu supaya tindakan kita itu diliputi oleh
ridla Allah, dan tidak menyimpang dari ajaran Islam,
sehingga tidak mendapatkan keridloan Allah maka
setiap perbuatan atau tindakan itu disertai dengan
niat yang ikhlas, agar kita benar-benar mendapatkan
keridloannya bailk perbuatan itu berhubungan dengan
tuhannya maupun dengan sesama manusia atau pada
makhlok Al Llah, lainnye oisehab skeridloan) &Ldlahlahc yang
dapat dijadikan kunci kebahagiaan vang kekal dan
abadi sebagai suatu kebahagisan yang sejati.
Silaturrahmi dan tolong menolong sebagai bentuk
perilaku kehidupan beragama pada masyarakat

Sebagaimana telah dikemukakan dalam pengertian

perilakun beragama diatas, bahwa untuk meraih suatu

keridloan dari Allah itu adalah agar segala perbua-
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tan stau amalan yang diperbuat itu seharusnya diser-
ta denga niat yang ikhlas karena Allah semata, agar
segala perbuatan yang kita lakukan itu selalu dirid-
loi " olehh Allah. Suatu amalan vang disertai dengan
hati vang ikhlas dan niat hanya karena Allah, maka
segala amalan yang diperbuat itu tidak ada gunanya,
maksudnya bshwa segala perbuatan vang dilakukan itu
tidak mendapatkan keridloan Allah.

Suatu perbuatan yang diperintahkan dalam sagama
vang berhubungan dengan manusisa terhadap sesamanya
dalam masyarakat merupakan kewajiban terhadap sesa-
manya yang harus ditegakkan, agar hubungan itu
selalu dijalin dengan baik terhadap saudaranya
sendiri dan orang lain.

Sesungguhnya hubungan antara manusia terhadap
Sesamanya itu adalah perbuatan yang sangat dianjur-
kan oleh agama. Untuk itu hendaknya diperhatikan
themngan sgngguke-sung@iuhyinsegelfate e FR A% E £5 tersebut
menduduki tempat yang tinggi, untuk menuju kerukunan
hidup bermasyarakat.

Menyambung tali persaudaraan adalah diperintahkan
oleh Allah, Jadi orang vand suka melakukan silatur-
rahmmi dan saling tolong menolong berarti dia melak-
sanakan perintah Allah dan disa termasuk golongan

orang vang ftaqgwa. Sedangkan orang yang tagwa pads
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Allah itu akan diberikan olehnya jalan keluar dari
segala kesulitan, dimudshkan segala urusan dan
diberi rizki yang tidak disangka-sangks tanpa
hitungan. Allah telah berfirman dalam surat Ath-

thoha asyat 2-3, yang berbunyi

S im Ay - \oy 8 Jasslagims ..

Artinva
"....Barang siapa yang bertaqgwa pada
Allah niscaya Allah akan mengadakan
Jalan keluar dan memberi rizki vang
tidak disangka-sangka....". (Departemen
Agama RI, 1993 : 945).

Diberkati umurnya, rizkinya ditambah dikarenskan
kesukaannya itu melakukan silturrahmmi dan suka
menclonggiiterhadaplizibesananyaiciakass dad dighllannsadilber i
kekuatan Jjasmani oleh Allah. Lancar berfikir dan
kuat dalam keinginan hidupnay penuh dengan amal
kebajikkan vang dilakukan dan banyaknya kenangan
baik yang ditinggalkan.

Seorang muslim wajib diperhatikan silturrahmmi,

dan tidak boleh memutuskan hubungan kerabat, karensa

itu adalah perbuastan fasikh sajs vang sksn membawa




kerugian. Sedangkan perbuatsn baik yang memperoleh
balasan pahals dari Allah, ialah taat kepada Allah
dan menyambung tali persaudaraan. Dan perbuatan yang
Jelek vyang cepat mendapat siksa dari Allah vaitu

maksiat dan memutuskan tali silsturrahmmi.

PENGARUH PENGAJIAN TERHADAP PERILAKU KEHIDUPAN BERAGAMA
MASYARAKAT

Berpijak dari pendapat Anwar Hartono dalam buku-
nya vyang berjudul "Da’wah dan Masalah Sosial Masyara-
kat”, bahwa da’i adalah jura da’'wah, yakni setiap ornag
vang melakukan da wah. (Anwar Harjono, 1987 : 129).

Lebih 1lanjut Muhammad Ash Shobbagh mengatakan
bahwa da’i yvang sukses adalah mereka vang menonjolkan
kemandirian, sebagai figur contoh vang benar-benar
hidup dalam segala yang dida’wahkan sebagai contoh dari
berpotensinys perilaku atau perbuatan itu adalah perhn-
aibiam iyang idngalthsuins§ MaiH alimmiadins Shebbaghse argodisiligynse

Dalam hal ini seorang da’i ikut serta dalam
mernpakan tingksh laku (perilaku) negatif pada perilaku
vang positif, mencegah yang mungkar dan menegakkaé vang
ma " ruf .

Adapun  tujuan da’i adalah ingin merubah sikap,
pendapat atan tingksh laku segseorang sehingga ada efek
tertentu vang dihsrapkan. (Onong Uchjana Effendy, 1992

it ] 5




Kepribadian dalam diri sesecrang yang sebenarnya
adalah abstrak, sukar dilihat atau diketahui secara
nyata dan yang dapat diketshui itu adalah penampilan
dalam segala®hal (§egi kehidupan). (Zakiah Darajat, hal
135

Dalam hal ini pengajian vang disampaikan oleh
para da’i tentu mempunyai pengaruh vang sangat besar
terhadap perubahan perilaku masyarakat . Buktinya dengan
seringnya mendengarkan pengajian masyarakat yang dulu-
nya suka berjudi sekarang perlahan-lahan mulai sadar,
vang dulunya tidak shalat sekarang sudah mulai ke
masjid wuntuk shalat. Nah dari sini menunjukkan bahwa
pengajian sangat berpengaruh Lterhadap perubahan tingkah

laku masyarakat.




BAB III
STUDY EMPIRIS TENTANG PENGARUH PENGAJIAN UST. SUKTJAN
TERHADAP PERILAKU KEHIDUPAN BERAGAMA MASYARAKAT
DESA PUCUNG KEC. BALONG PANGGANG KAB. GRESIK

A. KONDISI UMUM DAERAH PENELITIAN

Daerah penelitian yang dijadiksan penulis sebagai
obyek penelitian untok shripsai ini  adalab wilsyah
Gresik bagian selatan, tepatnya di desa Pucung kecama-
tan Balongpanggang, sedangkan secarsa rinci posisi dess

ini adalah sebagai berikut

1. Letak Desa Pucung

Desa Pucung kecamatan Balongpanggang kabupatern
Gresik terbagi dalam 4 dusun. Ysitu dusun = Kampung,
dusun Pucung, dusun Tamping dan dusun Pulorejo.

Adapun batag desa Pucung sdalah

s Sebelsh Htsra sinbress ad Geitmyose. 2K el i
- Sebelah Selatan : Dessg Banjar Agung
- Sebelah Timur ¢ Desa Lundo

- Sebelah Barat : Desa Kedungpring

47
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2. Keadasan Tanah

Menurut data yang diperoleh dari kantor desa,
keadaan tanahnya subur dan produktif. Sangat baik
digiIit&HiEhakacﬁdedligdjl'qj%r&sa.E&ii“cliaclj&’gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Demografi Dess
Jumlah penduduk dess Pucung adalah berjumlah
1.791 jiwa, yang terdiri dari 883 laki-laki dan 908
perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

tabel ini.

TABEL IT
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT USIA

Unmur laki-laki perempuan Jdumlah
9 Th ke bawah 95 103 198
10 - 17 tahun 138 159 297
18 - 25 tazhun 182 171 353
26 - 40 tahun 37Z 362 734
40 Th ke atas g8 113 209
Jumlah 883 308 1791

S%Ilréﬁi%{;in:sa.g(c?rg'Eiﬁiﬁb.@iﬁs‘%%c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk mengetshui tentang jumlah penduduk menurut
tingkat pendidikan vang dimiliki oleh warga, dirass

penulis perln menysjikan tabel berikut ini.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




TABEL 1711

Jumlah

a3

™

digilibyinsa.agy

Lamat SD. R e e A
d digilib.uinsa.ac.id C|gH|b.U|?3§éFCJd §|gﬂ|b
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Keterangarn

uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tidak SLTP 442
Tidak SLTA 3156
Tidak Perg. Tinggi 59

Jumlah 1791

Kantor Dess

Sumber

Untuk mengetahui jumlah pemeluk agama

masyarakat

desa Pucung, maks perln penulis sajikan tabel berikut
ini,
TABEL TV
JUMLAH PEMELUK AGAMA
Agama Jumlah Prosentase
Islam 1743 97,320 % ]
Katolik 23 1 1730%
Hindu 1 0,058 %
Budha 3 0. 176 %
Protestan 23 - _1,284(%.. : i
gt umSa-aC:d-digiib-tinsa-ac.id-digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib:uinsa.fc.i
umlah 1791 100 %
Sumber Kantor Desa
Jumlah penduduk vang memeluk agama Islam adalah

mayoritas, vakni 9755

yang ada. Dari jumlah
datan vang

tercantum dalan tLabel .

itu juga didukung sarana

boleh dibilang memadai,

320 % dari seluruh Jumlah penduduk

periba-

Sebagaimana vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digHib.uinsa.ach

R R R R R R




TABEL V

SARANA PERIBADATAN BAGT PENGANUT AGAMA

Sarana e
digilipetingg gc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui 1sa.ﬁlid'_d"|"g'|'llb.u|résa.ac.ia digititruinsarac: iy
Langgar/mushola 4
Gereja S
Ruil i
Pura o
Lain-lain -
Jumlah 10 3|

Sumber : Kantor Dessa

Sedangkan untbuk Barang pendidikan yang ada penu-

lis juga sajikan dalam bentuk tabel.

TABEL VI

SARANA PENDIDIKAN

Jenis Sarans

TK

b

SD/ Madrasah
SLTP dan SLTA

digilib.uipsa.aca digiibaimsa-acia-digilib
umlah

winsa.ac:id.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.af.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TABEL VII
PEKERJAAN PENDUDUK
Pekerjaan Jumlah
cigiﬁbelé%gqidmé%g’ruinsa~aC-id digilib-uipsa.ac.id mgiiib.uinw.ga{g{.id digitir-tifrsa-ael

Tani 443
Dagang 300

Nelayan -
Buruh Tani ; 584
Pensiunan 50
Pengangguran 15
Fakir Miskin 9
Jumlah 1791

éumber : Kamtor-DeéQ

Responden yang berjumlah 40 orang adalah bagian
dari jama ah pengajian rutin di masjid Al Ikhlas dusun
Pulareijo dess  Poneang | Dﬁrﬁ Yang diperoleh liy i
responden jiks dikelompokkun dalsan tingkatan umur akan

diperoleh sebagaimana tabel VITI dibawah ini.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
TABHL VIII

KELOMPOK USIA RESPONDEN

Umur Jumlah Prosentase
14 th - 24 th 8v_ _ﬂhﬁhmﬁaa-mﬁgn*m_mm-
25 th - 34 th 4 10 %
35 th - 44 n T S [ e 1
45 th - 54 th 12 30 %
585 th keatas 9 22
L- e £ A .““Jhuw_ﬂﬁ _mmﬁiao_ugm_q_.ul

Sumber : Kantor Dess

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib:.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B. KONDISI PENGAJIAN

1. Materi Dakwah Ust. Sukijsn

Materi dakwsh yaﬁg dissmpaikan Ust. Sukijan tentun
berganti-gsnti sesuai dengan kesadsan ssat itu. Tetapi
vyang berlisu sering sampasikan adalsh mssalah akhlsasq.
Rarena akhlasq ini sangat penting sebsgsi dassr utama
dalam kehidupan manusisa.

Dalem hal ini tenteng dakwah Ust. Sukijsn perlu

kami gsmbarkan dalqm prosentase, sebagai berikut:

Materi Dakwah Prosentase
Akhlsk 50 %
Tauhid 20 %
Hukum Isilsm 30 %

100 %

Dari tabel ini dapat dilihat bahws memang materi
dakwah ' tentang akhlsk lebih banysk disampaikan dari-
pada materi yang lsin.

Dalam menyampaikan materi akhlsqg, beligu banyak
meneksnkan pads pada masslah kehidupan masyarskat
sehari-hari, terutams tolong-menolong dan tak lups
Juga untuk sering-sering bersilsturrshmi ke tetanggs
sandsrs dan handsitsulsn untuk mempererst hubungsan

agar tidsk terputus,




Kehidupan bertetangga sangat dibutuhkan oleh
masyarskat. Hal ini tidak lepas dsri hkodrst msnusia
sebagai makhlnk individua vyang selalu membutuhkan
bantusn orang lain. MHembsntuy tetanggs memperbsiki
rumah,. menolong orang hkecelakssn, memberi pinjaman
kepada orsng yang membutuhkan, ysng semns itu merups-
kan perwnjudan dari pihak £olong—menolong terhadap
sesama. Adspun perbuatan yang termssuk selsturrshmi
adalah: mengunjungi tetgngga, menjenguk orang sakit
dan berkunjung ke famili. |

Dalam menysmpiksn matéri akhlag Ust. Sukijsn
menerangkan sikasp tolong-menolong sebsgsi perwujudan
dari akhlsknl karimsh. Dslam penysmpaisn ini Ust.

Sukijan memétik suatu amyst ysng berbunyi;
‘L. -
‘ ‘ 1 4 i ™ "y \ el ‘\_%9\ i -
IRV
Artinyas S Toleng imenolonglah dalanikebrikarnd dafi hizzag .«
waan. Dan janganlah engksu tolong-menolong

dalam vurusan dosa dsn pelanggaran'. (Depar-
temen Agama RI: 1993 156).

Dari ayat diastss dapat dismbil suatu- pelsjaran,
bahwa menolong orsng lain adalah wunjud dari rassa
kemanusisan. Setisp maﬁusia pada hskekatnyas memiliki
rosa kemanusiaan untuk saling tolong-menolong. ITtulah

sebabnys rass kemsnusissn itu Jengan szampal kalsh oleh




hawa nafsu. Sebaiknysa berusshsalsh mengulurkan tangsn.,
menberikan bantuan kepads mereks vang ﬁemerlukanm)
lebih-lebih di saat kita sedang dalsm keadssn lapang .
Orang vyang bertaqwa ‘kepada Allah SHT Senantiasa
mengulurkan tangannyas untuk mereks vang memerluksn
bantuan dengan sadsry dan.ikhlas.

Karens itu, kebi&s&an tolong-menolong  hsrus
menjadi budays dalsm kehidupan kits ~ sehari-hari.
Hanusisa sebagsai makhluk sosial yang tidak bisa hidup
sendiri tsnpa bantuan dari orang lain.

Membantu orang lain tidah harus berbentuk materi,
yaitu harts atau bends, tetapi biasa dalam bentuk
moral seperti bantuan dari orang lain.

Misalnya ditengsh jalgn kita melihat seseorsng
berkendarasn, padahal orang lsin itu bukan temsn kits.
Tiba-tibs is tertimpa kecelskasn, msksa Jesngsnlsh kits
acuh tak acuh, spalagi melecehkan. Melsinkan bantulsah
meskibn; tidask dengan uang, kits biss membantu dengan
memanggilkan ambulance, dokter atsau bantuan lain yang
dirasa perlu. Kita bantn mereks tanpa pawrih, artinys

dengan rass ikhlas,

2. Jama'ah Pengajian
Jama 'ah yang dibahas disini sdalah jama ' ah penga-

dian rutin yang diadakan satu minggu sekali di masjid




th
oh

Al-Ikhlas Dusun Pﬁlorejo Desa Pucung dengan Jumlah
Jamsa ' ah yang shtif méngikuti pengajian rutin sebanyak
100 crang, kemudian diambil 40 orang sebagai
responden.

o Jama sh pengajisn rutin di masjiid Al-Ikhlss rats-
rata adalah petani,_jadi pengetahuan agama yang merehsa
milikY sangat winim sehkali. Tetspi bsgi ds’i hsal
semacam itu .merupakan sebuah tantangsn yang harus
dipecahksan dengan berbagai cara vang bissa membushhkan

hasi. Sehingga tujuan dakwah skan. benar-benar bisa

tercapai.

BIOGRAFI UST. SUKIJAN

Ust. Sukijan dilshirkah| di Gresik pads tanggal
6 Desember 1946, tepatnya di Dess Pucung Kecamatan
Balonggpanggang _Kabupatéh Gresik. Belisu tamstan 8D
tahun 1960, setelah itu'|sekolah SMP (PGA) 4 tahun
sampai tahuan 1864, kemudién melanjutkan ké PGA ©
tahun, berakhir tahun 1876. Semenjak itu belisu sudsh
malai mengsjsr agams di SD. Kemudian tahun 1980 menga-
Jar sgsma di SMP dan SMA. Disamping mengsjar Belisu

Jugs Dinas di kantor Depag Recamatsn Balongpanggang .

Ust. Bukijan mempunysi 4 orang sansk.

Dalam kehidupan sehari-hari belisu mengajar di

masiid Al-Tkhlas. Teisapi sering juga dipsnggil orang




untulk mengisi éeramah di masjid atau di  rumah orang
punya hajst. sebsagail seorsng wubaligh tentu sajs hsl
seperti itu  sudah biasa dan kesempatasn semscam itu
tentu sajs tidsk disis-siskan,' ksrens sekaligus mengs-
malkan:ilmu pengetahﬁan vang dimilikinya.

Sebagai mubaligh vang menjadi psnutsn masyarakst
belian selsln terbukg dalam memberikan pengertian
kepasds orang vyang bertanys kepadsnysa. Inilah yang
membuat orang tidak sungkan antnk bertanysa.

Ust. Sukijan adalash figur yvang dijadikan contoh
bagi masyarakat dess Pucung pads vmumnysa dsn  dusun
Pulorejo khususnya. Itulsh sebsbnys segsls mECcan
wejaﬁgan atau ceramah yasng disawmpaikannya sangat
mendapat perhstisn dsri jsms ah vang tentu sajs dapat
berpengaruh untuk merubah pfilahu masysrskat. Karena
mereks yang belum méngerti menjadi mengerti, dan vyang
sudah mengerti akan tergugsh untuk melakssanakan segalsa
perbuatan yang baik.

Disawmping mengﬁjar belian Jugs masih melanjutkan
kuliah di Gresik mengambil D3. Sampai seksrang sudsh

semester .B. Sebentar 1agi'akan!diwisuda‘
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TAREL
Nomor item dan nomor score

MENGIKUTI PENGAJIAN RUTIN
Aktivitas mengikuti pengajian rutin

INVENTARIS DATA TENTANG AKTIVITAS
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TABEL X

ERILAKU

INVENTARISAST DATA TENTANG

KEHIDUPAN BERAGAMA RESPONDEN

sScore

nomor

item dan

Nomor

beragama

kehidupan

Perilakn

total
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1 2 3" 47Fih o 8 9. 10
35 3 g s e BT o o
38 3 3 3 03 53 o gt 3 3 g %g
37 3 3 Vs e 3.3 3 3 3 28
gg 3 2 3ol 2523 3 1 3 25
digjlib.umya.adid d%ilib.u%sa.acgd diéilib.%nsa.ag.id %gilib.%nsa.agid di%ib.uinsa. Ed
Jumlah ; 1081

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB TV

ANALISA TENTANG PENGARUH PENGAJIAN Ust. . SUKIJAN
TERHADAP PERILARKU KEHIDUPAN BERAGAMA

Setelah data terkumpul dan diinventarisasi, maka
langkah selanjutnya adalah memasuki tahap menganalisa.
Sebab sebagaimana dijelaskan dslam bab pendahuluan, bahwa
tekhnik vyang dipakai untuk mengetahui ada dan tidaknya
pengaruh kegiatan dakwah (pengajian) terhadap perilaku
kehidupan bergams masyarakat Desa Pucung, Kec. Balongpang -
gang, Kab. Gresik, dengan menggunakan Chi Kwadrat dun KK
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tersebut .

Namun sebelum menganalisa terlebih dahnluy perlu
dicari tingkatan keberhasilan oleh masing-masing variabel,
maka akan diawsli dengan tabulasi dan kategori data seba-

gail berikut

A. TABULASI DAN KATEGORT DATA
Untuk mencapai dua kesimpulan diatas, maka terle-
bih dahulu akan dicari nilai rata-rata (mean) pada
pijakan yang menetukan tingkstan vang dicari responden.
Apabila nilai itu diatas rata-rata (mean) berarti
kategori tinggi (+), sedang vang hberada dibawah nilai

rata-rata (mean) berarti kategori rendah (=),

60
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Untuk menetukan nilai rata-rata (mean) mengguna -

kan rumus

F
M =
N
Keterangan
M = Mean (nilai rata-rata)
F = Jumlah score responden
N = Jumlah responden

Selanjutnya akan dihitung mean pada masing-masing

variabel sebagsi berikoat
a. Aktifitas mengikuti pengajian rutin
F 1373

M o= e S 5

N 40
b. Aspek perilsakn kehidupan beragama
F 1081

M .= B lib . mingf7acod

N 40
Bertolak dari perhitungan tersebut, dapat
tapkan nilai-nilai standart untuk menentukan
frekwensi pada masing-masing kategori tinggi dan
gori rendah, yaitu

a. Aktivitas mengikuti pengajian  rutin  (V.X)

dite-
Jdumlah

kate-

34,48

keatas dikategorikan Lingdiy  wdan - 348 kebawah,
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dikategorikan rendah.

Aspek perilsku beragama (V.Y) 27,02 ke atas dikate-
gorikan tinggi, dan nilai 27,02 ke bawah dikategori-
kan rendah.

Berdasarkan batasan diatas, maka akan kita keta-
hui keberhasilan dari masing-masing responden  dalam
tiap variabel sebagai berikut

TABEL XI
TABULASI DATA DAN MASING-MASING VARIABEL

NO. Aktivitas mengikuti Perilaku kehidupan
Resp. |Pengsjian rutin Beragama
score kategori score kategori
1 2 3 4 5
1 36 + 29 +
2 33 - 28 -
3 35 + 29 1
4 36 + 24 -
5 35 + 29
8 34 - 26 ¥
7 35 + 26 .
8 33 - 25 -
9 36 ¥ 25 D,
10 356 + 28 +
11 36 + 28 i
12 35 + 29 +
13 33 - 25 -
14 32 - 28 +
15 36 + 25 o
16 34 = 2 -
17 33 ~ 29
18 34 a5
19 35 t 24 ¢
20 35 + 30 b
21 32 - 26 )
22 35 i 29 +
23 33 L 75 i
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1 2 3 e TR
24 36 | 28 l
25 33 £ 24 k
26 34 - 25 -
AT 35 + 28 +
28 3¢ & 26 =
29 35 + 28 4
30 34 - 27 +
31 35  : 28 +
32 35 + 25 ~
33 33 - 28 -
34 35 + 25 e
35 36 + 26 -
36 33 - 25 ~
37 35 + 28 +
38 33 - 25 -
39 36 + 27 +
40 35 + S0 +

TABEIL XITI

KEBERHASILAN YANG DICAPAI HMAS

ING-MASING VARIABEL

Aktivitas pengajian Perilaku kehidupan )
Beragama
NO e A TS SR SRR e e 53
tinggi rendah tinggi rendah
1 2 3 4 5
1 \' W
Z 1% v
g v v
4 % Vv
& v %
6 v v
7 v v
8 v v
g \' i
10 v %
17 v %
12 v v
13 v %
14 % v
L 15 v l % J
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KLASTFIKASI DATA

Setelah data diketahui kategorinya, maka langkah
selanjutnya perlu diklarifikasikan untuk mengetahai
beberapa responden yang termasuk kategori tinggi dan

beberapa responden yang temasuk kategori rendah.




TABEL XIII

KLASTIFIKASI DATA MASING-MASING VARIABEL

NO Hacam variabel Kategori Jumlah
tinggil |rendah
1 Aktivitas mengikuti 22 18 40
pengajian rutin
2 Perilaku kehidupan 19 21 40
beragama !

C. PEMBUKTIAN HIPOTESIS

3.,

Menghitung besarnya Chi Kwadrat (X2) adalah
untuk mengetahui ada tidaknys pengaruh penga-
Jian terhadap perilaku kehidupan beragama
masyarsakat Desa Pucung Kecamatan Balong-
panggang Gresik.

Untuk keperluan ini dapat dilihat daulam tabel

kerja berikut




Bih

TABEL XIV
TABEL KERJA UNTUK MENGHITUNG PENGARUH PENGAJIAN
UST. SUKIJAN TERHADAP PERILAKU KEHTDUPAN BERAGAMA
MESYARAKAT DESA PUCUNG KEC. BALONGPANGGANG KAB. GRESIK

Aktivitas mengikuti Perilakd kehidupan ber;gama
pengajian rutin tinggi(+)|rendah(+) total ]
Tinggi 15 A 2.8 22
Rendah 4 C 14 D 18
Total 19 21 40

1.1. Menghitung nilai X®
N ( ad - be )2

G e e s SR

(a+b)(c+d)(b+d-)

40 ¢ 210 = 28 )*

C &2 3 € 16 %018 5 21

400 ¢ 182 - )*

158.004

40 X-33.224

158.004
1.324.9860

g R e L Y T = 6_ :38
158,004

1.2. Menghitung derajat kebebasan (db).

db - O BT AE TRCE N

H

1

-8 =1 302 =3 )

e o
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1.3. Membandingkan Xo® dengan X? tabel

Diketahui hasil Xo® = 8,39 dengan db = 1,
dengan taraf signifikasi yang ditetapkan 1%
d dpérobelpcididighd. ¥rsapgisedisilb.Wnsg83id dighiR 41nsyacidi pt 4
Xo® > X2 tabel atau 8,390 iebih besar daripada
6,635,

Dengan demikian hipotesa kerja diterima,
maka konsekwensinya berarti "Pengajian ust.
Sukijan berpengaruh terhadap perilaku kehidupan
beragama masyarakat desa Pucung Kecamatan
Balongpanggang Kabupaten Gresik".

2. Langkah selanjutnya dalam mengukur sejauh mana

pengaruhnya tersebut, maka digunakan rumus KK 1 -7

7 oxe
ROEER
7 8,39
8,39 + 40
7 8,39
48,39
7 0,17
= 0.41.

KK

KK

t

Konsekwensinya

Bila dikonsultasikan dengan arti penafsiran,
maka dapat dinyatakan bahwa nilai 0,41 termasuk
pada kategori 0,40 ke atas, mempunyai arti

"Hubungan yang cukup bersrti”.
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Maksudnya
Antara variabel satu mempunvai pengaruh
terhadap variabel yang lain, yvaitu vasriabel bebas
e Ry el Bengaruh  terhadap  variabel  terikat,
atau aktivitas pengajian mempunyai pengaruh
terhadap perilaku kehidupan beragama masyarakat .
Jadi dapat disimpulkan bahwa "Kegiatan
pengajian berpengaruh terhadap perilaku kehidupan

beragama masysrakat desa Pucung Kecamatan Balong-

panggang Kabupaten Gresik".

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uigsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB V

KESTHPULAN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP

KESIMPULAN
Dari hasil analisa diatas, dapat disimpulkan

sebagai berikut

1. Bahwa ada pengaruh pengajian Ust. Sukijan terhadap
perilaku kehidupan beragama masyarakat desa Pucung
Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik. Pengaruh
tersebut terwujud karena terlaksananya program yang
telah dicanangkan sebagai target vang telah ditetap-
kan dapat dilsksanakan dengan baik.

2. Bahwa pengaruh tersebut berdampak positif sangat
kuat terhadap peningkatan perilaku kehidupan beraga-
ma bagi masyarakat dess Pucung Kec. Balongpanggang

Kab. Gresik.

SERAN“SARAN
Sedangkan saran-saran yang dapat kami ajukan
sebagai berikut
1. Hendaknya masyarakat deéa Pucung selalu dapat menja-
lankan perilaku yang mulis dalam kehidupan beragama,
terutama yang berkaitan dengan silaturrahmi dan
saling tolong-menolong sesuai dengan apa yang diaju-

kan dalam Islam.




1l

membentuk kader-kader Islam yung La at pada agama .
3. Pengajian harus menjadi kebultuhan bagi masyarakat.,
untuk menambah pengetahuan agama dan menambah kete -

alen?C G man’ $ef thgge® Pidak “wd 4 £h govah olteh séegala

I

bujuk rayu serba menggods.

PENUTUP

Dengan berakhirnya penulisan skripsi ini, penulis
syukur tak terhingga ke hadirat Allah SWT, atas limpa-
han dan karunianya serta hidayahnya sehingga penulisan
skripsi ini dapat terselesaikan .

Penulis menyadari bahws dualam penulisan  skripsi
ini masih banyak kekurangan dan kelemahan, oleh karens
itu dengan penuh kerendahan hati  dan uncapat Lerims
kasih penulis berharap dan menghimbau semua pihak vang
membaca skripsi  ini agar memberikan  Leguran  maupn
kritik ataupun sSaran-saran vang hersifat menbangun .
Sehingga nantinya diharapkan bisa menambah kesempurnaan
isi skripsi, ind.

Akhirnva penulis hanya berdosa mudah-mudahan
skripsi yang sangat sederhuna ini ada guns dan manfaat -

nya bagi kita semna, amin.
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